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Modal ventura adalah suatu bentuk pembiayaan kepada Perusahaan Pasangan Usaha 
(PPU) baik perorangan, kelompok maupun usaha berbadan hukum dengan pola bagi hasil yang 
ditentukan berdasarkan kesepakatan bersama antara Perusahaan Modal Ventura (PMV) Dan 
Perusahaan Pasangan Usaha (PPU). PT. Sarana Sulsel Ventura merupakan salah satu bentuk 
Lembaga Keuangan bukan Bank yang kehadirannya diharapkan dapat mendukung 
pengembangan Usaha Kecil dan Menengah dan perekonomian daerah Propinsi Sulawesi 
Selatan yang kaya akan sumber daya alam pada berbagai sektor ekonomi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat resiko kredit ditinjau dari non 
performing loan. Data yang digunakan diperoleh dari Laporan Kondisi Kesehatan Perusahaan 
Pasangan Usaha pada tahun 2009-2013. Berdasarkan hasil penelitian, maka tingkat resiko 
kredit ditinjau dari non performing loan selama lima tahun terakhir dari tahun 2009-2013 pada 
PT. Sarana Sulsel Ventura berada pada kategori cukup tinggi. 
 






Febriana N. Mandowen. 2014. Analysis of Credit Risk at PT. Sarana Means Sulsel Ventura, (Dr. 
H. Abdul Rakhman Laba, SE., MBA as a mentor I and Dr. Wahda, SE., M.Pd., M.Si as 
supervisor II). Department of Management Faculty of Economic and Business, University of 
Hasanuddin. 
Ventura capital is a form of financing for the Partnership Company (PPU) whether 
individuals, groups or businesses incorporated with the pattern of results is determined by 
mutual agreement between the Venture Capital Company (PMV) and Partnership Company 
(PPU). PT. Sarana Sulsel Ventura is one form of non-bank financial institution whose presence 
is expected to support the development of Small and Medium Enterprises and the regional 
economy of South Sulawesi is rich in natural resources in various sectors of the economy.  
This study aims to analyze the level of credit risk in terms of non performing loans. The 
data used were obtained from the Health Condition Reports Partnership Company in the year 
2009-2013. Based on the research results, the level of credit risk in terms of non-performing 
loans over the last five years from the year 2009-2013 at PT. Sarana Sulsel Ventura in the 
category is quite high. 
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1.1 Latar Belakang 
Dalam mengembangkan pertumbuhan perekonomian nasional, pemerintah sangat 
mengharapkan partisipasi usaha swasta. Sebagai salah satu langkah kebijakannya, pemerintah 
memusatkan perhatiannya pada pembinaan dan pengembangan sektor usaha swasta dalam 
skala kecil dan menengah, karena keberhasilan sektor ini dapat dijadikan salah satu landasan 
yang kuat menopang laju pertumbuhan ekonomi nasional. 
Pemerintah melalui Direktorat Perbankan dan Usaha Jasa Pembiayaan melalui Sub 
Direktorat Modal Ventura melakukan upaya penyempurnaan peraturan perundangan di bidang 
modal ventura. Penyempurnaan dimaksud untuk mengubah ketentuan dalam KMK 
1251/KMK.013/1988 tanggal 20 Desember 1988 tentang Ketentuan dan Tata Cara 
Pelaksanaan Lembaga Pembiayaan, KMK No. 469/KMK.017/1995 tanggal 3 Oktober 1995 
tentang Pendirian dan Pembinaan Perusahaan Modal Ventura dan KMK No. 58/KMK.017/1999 
tanggal 15 Februari 1999 tentang Pengawasan Kegiatan Perusahaan Modal Ventura Daerah 
sehingga lebih komprehensif. Pokok-pokok perubahan dan tambahan pengaturan dalam upaya 
penyempurnaan tersebut meliputi (1) pengaturan kegiatan usaha modal ventura, (2) larangan 
dan batasan yang perlu diindahkan oleh perusahaan modal ventura, (3) penyempurnaan 
ketentuan mengenai pendirian perusahaan modal ventura dan (4) ketentuan mengenai 
pelaporan perusahaan modal ventura. 
Susilo(2005:138) menjelaskan munculnya konsep pembiayaan dengan modal ventura 
diawali antara tahun 1920 – 1930 pada saat keluarga-keluarga kaya di Amerika Serikat seperti 
Ford, Rockefeller, Payson, dan lain-lain membentuk suatu pendanaan. Pendanaan ini 
diarahkan untuk menolong usaha-usaha individu yang sedang mengalami kesulitan modal 
dalam suatu kegiatan investasi yang potensial, dan kegiatan ini terus menerus berkembang ke 
seluruh dunia termasuk di Indonesia yang dikenal sebagai usaha modal ventura. Awal 
pengakuan secara formal adanya usaha modal ventura di Indonesia adalah pada saat 
berlakunya Kebijakan 20 Desember 1988 (Pakdes 20,88) yang menempatkan usaha modal 
ventura sebagai salah satu kegiatan pembiayaan disamping bentuk-bentuk kegiatan 
pembiayaan yang lain. 
Kredit merupakan penyaluran dana yang dilakukan melalui pemberian pinjaman 
kepada masyarakat dalam upaya mendorong kinerja usaha sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan produktivitas usaha sektor riil yang dilakukan oleh masyarakat secara individu 
maupun kelompok. 
Sebelum kredit diberikan, untuk meyakinkan nasabah bener-benar dapat dipercaya, 
maka terlebih dulu mengadakan analisis kredit. Analisis kredit mencakup latar belakang 
nasabah atau perusahaan, prospek usahanya,jaminan yang diberikan serta faktor-faktor 
lainnya.Analisis kredit atau penilaian kredit adalah suatu proses yang dimaksud untuk 
menganalisis atau menilai suatu permohonan kredit yang diajukan oleh calon debitur. 
Tujuan pokok dari analisis kredit ialah untuk mengetahui kemauan serta kemampuan 
calon debitor dalam memenuhi kewajiaban pembayaran bunga dan pokok pinjaman tepat 
waktunya.Dengan adanya analisis kredit ini dapat mencegah kemungkinan terjadinya default 
oleh calon debitur. Default dalam hal ini merupakan kegagalan nasabah dalam memenuhi 
kewajibannya untuk melunasi kredit yang diterimanya (angsuran pokok) beserta bunga yang 
telah disepakati bersama. 
Kecenderungan kerugian yang timbul dalam usaha perkreditan akibat tingginya jumlah 
kredit macet karena kurangnya perhatian bank secara serius setelah kredit tersebut berjalan. 
Faktor lain yang cukup penting adalah sangat minimnya analisis yang dilakukan bank pada saat 
terjadi perubahan siklus usaha. Pemberian kredit mengandung risiko yang dapat berpengaruh 
pada kesehatan dan kelangsungan usaha, sehingga dalam pengamanannya diperlukan 
tindakan - tindakan yang tepat, tertib dan teratur terutama bagi kredit yang dikategorikan 
bermasalah, karena itu setiap perusahaan harus ekstra hati-hati danbekerja optimal agar 
kesehatan dan kelangsungan kepercayaan masyarakat tersebut tetap terpelihara. 
Risiko kredit adalah eksposur yang timbul sebagai akibat kegagalan pihak lawan 
(counterparty) memenuhi kewajibannya. Risiko ini timbul sebagai akibat dari kinerja satu atau 
lebih debitur yang buruk. Kinerja yang buruk dapat berasal dari ketidak mampuan debitur untuk 
memenuhi sebagian atau seluruh isi perjanjian kredit yang telah disepakati bersama (Setiawan, 
2007 : 2). 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat risiko yang terjadi dilakukan analisis kredit atau 
penilaian kredit terhadap kredit bermasalah atau problem loan diantaranya kredit kurang lancar, 
diragukan dan kredit macet. 
Berdasarkan pada hal-hal yang telah disebutkan di atas,maka penulis menjadi tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Resiko Kredit pada PT. Sarana 
Sulsel Ventura.” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang dikemukakandi atas, makarumusan 
permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat resiko kredit pada PT. Sarana 




1.3 Tujuan Penelitian 
Berhubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai penulis 
dengan melakukan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui tingkat resiko kredit yang ditinjau 
dari NonPerformingLoan pada PT. Sarana Sulsel Ventura pada Tahun 2008 – 2012. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan penulis ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
berbagai pihak, antara lain bagi: 
1. Perusahaan 
Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan dalam pengambilan 
keputusan sehubungan dengankebijakan yang perlu diperhatikan mengenai tingkat 
resiko perkreditan. 
2. Penulis 
Penelitian ini merupakan penerapan dari ilmu ekonomi khususnya manajemen 
keuangan yang telah didapat dari proses belajar dan suatu informasi sehingga 
menambah wawasan penulis mengenai bagaimana penerapan teori dan praktek 
sebenarnya. 
3. Pihak Lain 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, perbandingan, dan referensi 
apabila ingin digunakan sebagai bahan acuan penelitian lebih lanjut, terutama yang 








2.1 Tinjauan Pustaka 
2.1.1 Pengertian Kredit 
Pemberian kredit merupakan salah satu bentuk usaha yang dapat dilakukan oleh 
sebuah bank. Istilah “kredit”berasal dari Bahasa Yunani ”credere” yang berarti “kepercayaan” 
(truth atau faith). Kata credere berasal dari Bahasa Latin “credo” yang berarti “aku percaya”, 
yang merupakan kombinasi dari Bahasa Sansekerta “cred” yang berarti “kepercayaan” dan 
Bahasa Latin “do” yang berarti “saya tempatkan”. Maka memperoleh kredit berarti memperoleh 
kepercayaan. 
Oleh karena itu, dasar dari kredit ialah kepercayaan. Seseorang atau suatu badan yang 
memberikan (kreditur) percaya bahwa penerima kredir (debitur) di masa mendatang akan 
sanggup memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan. 
Menurut Undang-undang Perbankan Nomor 14 Tahun 1967, kredit adalah  penyediaan 
uang atau tagihan-tagihan yang dapat disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain dalam hal mana pihak peminjam 
berkewajiban melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang 
telah ditetapkan. 
Menurut Kasmir (2004 : 72), kredit diartikan memperoleh barang dengan membayar 
dengan cicilan atau angsuran di kemudian hari atau memperoleh pinjaman uang yang 
pembayarannya dilakukan dikemudian hari dengan cicilan atau angsuran sesuai dengan 
perjanjian. 
Menurut Hasibuan (2006 : 87), kredit adalah semua jenis pinjaman yang harus dibayar 
kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. 
Menurut Raymond P. Kent yang dikutip Suyatno (2007 :12), kredit adalah hak untuk 
menerima pembayaran atau kewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu diminta, atau 
pada waktu yang akan datang, karena penyerahan barang-barang sekarang. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kredit yang diberikan didasarkan atas 
kepercayaan, sehingga kredit adalah pemberian kepercayaan dari kreditur kepada debitur 
dengan suatu janji untuk membayarnya di suatu waktu yang akan datang. Kredit dapat berupa 
uang atau tagihan yang dapat diukur nilainya. 
Pemberian fasilitas kredit memiliki fungsi pokok yaitu untuk meningkatkan daya guna 
uang, meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang, meningkatkan daya guna barang, 
meningkatkan peredaran barang, sebagai alat stabilitas ekonomi, meningkatkan kegairahan 
berusaha, meningkatkan pemerataan pendapatan, dan meningkatkan hubungan internasional. 
Sedangkan tujuan dari pemberian kredit tidak akan terlepas dari misi bank, yaitu 
mencari keuntungan dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya 









2.1.2 Unsur-Unsur dan Jenis-Jenis Kredit 
2.1.2.1 Unsur-unsur kredit 
Adapun unsur-unsur kredit yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas 
kredit,adalah sebagai berikut: 
a. Kepercayaan 
Menurut Suyatno (2007 : 14), kepercayaan yaitu keyakinan dari si pemberi kredit 
bahwa prestasi yang diberikannya baik dalambentuk uang, barang atau jasa, akan benar - 
benar diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu dimasa yang kan datang. 
b. Kesepakatan 
Menurut Kasmir (2005 : 103), disamping unsur kepercayaan didalam kredit juga 
mengandung unsur kesepakatan antara kedua belah pihak. Kesepakatan ini dituangkan 
dalam suatu perjanjian di mana masing-masing pihak menandatangani hak dan 
kewajibannya masing-masing. 
c. Jangka waktu 
Menurut Suyatno (2007 : 14), waktu yaitu suatu masa yang memisahkan antara 
pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima pada masa yang akan 
datang. Dalam unsur waktu ini terkandung pengertian nilai agio dari uang yaitu uang yang 
ada sekarang lebih tinggi nilainya dari uang yang akan diterima pada masa yang akan 
datang. 
d. Resiko 
Menurut Suyatno (2007 : 14), degree of risk yaitu suatu tingkat risiko yang akan 
dihadapi sebagai akibat dari jangka waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi 
dengan kontraprestasi yang akan diterima kemudian hari. Semakin lama kredit diberikan  
semakin tinggi pula tingkat resikonya, karena sejauh kemampuan manusia untuk 
menerobos hari depan itu, maka masih selalu terdapat unsur ketidaktentuan yang tidak 
dapat diperhitungkan. Inilah yang menyebabkan timbulnya unsur risiko. 
e. Balas jasa 
Menurut Kasmir (2005 : 104), bagi bank balas jasa merupakan keuntungan atau 
pendapatan atas pemberian suatu kredit. Dalam bank konvensional balas jasa dikenal 
dengan nama bunga. Disamping balas jasa dalam bentuk bunga bank juga membebankan 
kepada nasabah biaya administrasi kredit yang merupakan keuntungan bank. Sedangkan 
bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil. 
Sedangkan menurut Firdaus (2004 : 3), kredit mengandung unsur-unsur sebagai berikut: 
a. Adanya orang atau badan yang memiliki uang, barang atau jasa yang bersedia untuk 
meminjamkan kepada pihak lain. Orang atau badan demikian lazim disebut kreditur. 
b. Adanya pihak yang membutuhkan/meminjam uang, barang atau jasa. Pihak ini lazim 
disebut debitur. 
c. Adanya kepercayaan dari kreditur terhadap debitur. 
d. Adanya janji dan kesanggupan membayar dari debitur kepada kreditur 
e. Adanya perbedaan waktu yaitu perbedaan antara saat penyerahaan uang, barang, atau 
jasa oleh kreditur dengan pada saat pembayaran kembali dari debitur. 
f. Adanya resiko yaitu sebagai akibat dari adanya unsure perbedaan waktu seperti di atas 
dimana masa yang akan datang merupakan sesuatu yang belum pasti, maka kredit itu pada 
dasarnya mengandung risiko tersebut berasal dari bermacam-macam sumber, termasuk di 
dalamnya penurunan nilai uang karena inflasi dan sebagainya. 
g. Adanya bunga yang harus dibayar oleh debitur kepada kreditur (walaupun ada kredit yang 
tidak berguna). 
 
2.1.2.2 Jenis-jenis kredit 
Beragam jenis kegiatan usaha mengakibatkan beragam pula kebutuhan akan kebutuhan 
jenis kreditnya. Dalam praktiknya kredit yang ada di masyarakat terdiri dari beberapa jenis, 
begitu pula dengan pemberian fasilitas kredit oleh bank kepada masyarakat. Pemberian fasilitas 
kredit oleh bank dikelompokkan ke dalam jenis yang masing-masing di lihat dari berbagai segi. 
Pembagian jenis ini ditunjukan untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu mengingat setiap 
jenis usaha memiliki berbagai karakteristik tertentu. Secara umum jenis-jenis kredit, antara lain: 
1. Kredit investasi 
Menurut Firdaus (2004 : 10), kredit menurut tujuan penggunaannya. Kredit investasi 
yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai pembelian barang-barang modal tetap dan tahan 
lama. Kredit ini termasuk kredit produktif. 
2. Kredit modal kerja 
Menurut Firdaus (2004 : 10), kredit menurut tujuan penggunaannya. Kredit modal kerja 
yaitu kredit yang ditunjukan untuk membiayai keperluan modal lancar yang biasanya habis 
dalam satu atau beberapa kali proses produksi atau siklus usaha. Kredit ini termasuk kredit 
produktif. 
3. Kredit produktif 
Menurut Firdaus (2004 : 10), kredit menurut tujuan penggunaannya. Kredit produktif 
yaitu kredit yang digunakan untuk tujuan-tujuan produktif dalam arti dapat menimbulkan atau 
meningkatkan utility (faedah/kegunaan), baik faedah karena bentuk (utility of form), faedah 
karena tempat (utility of place), faedah karena waktu (utility of time), maupun faedah karena 
pemilikan (owner/possession utility). 
4. Kredit konsumtif 
Menurut Firdaus (2004 : 10), kredit menurut tujuan penggunaannya. Kredit konsumtif 
yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai pembelian barang-barang atau jasa-jasa yang 
dapat member kepuasan langsung terhadap kebutuhan manusia. 
5. Kredit perdagangan 
Menurut Kasmir (2005 : 110), kredit dilihat dari segi tujuan kredit. Kredit perdagangan 
merupakan kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk membeli barang 
dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagang tersebut. Kredit 
ini diberikan kepada suplier atau agen-agen perdagangan yang akan membeli barang dalam 
jumlah besar. 
6. Kredit jangka waktu 
a. Kredit jangka pendek 
Menurut Firdaus (2004 : 14), kredit menurut jangka waktunya. Kredit jangka pendek 
yaitu kredit yang berjangka waktu maksimal 1 (satu) tahun. Biasanya kredit jangka pendek 
ini cocok untuk membiayai kebutuhan modal kerja. 
b. Kredit jangka menengah 
Menurut Firdaus (2004 : 14), kredit menurut jangka waktunya. Kredit jangka 
menengah yaitu kredit yang berjangka waktu antara 1 (satu) sampai dengan 3 (tiga) tahun. 
Kredit jangka menengah ini biasanya berupa kredit modal kerja atau kredit investasi yang 
relative tidak terlalu besar jumlahnya.. 
c. Kredit jangka panjang 
Menurut Firdaus (2004 : 14), kredit menurut jangka waktunya. Kredit jangka panjang 
yaitu kredit yang berjangka waktu lebih dari 3 (tiga) tahun. Kredit macam ini biasanya cocok 
untuk kredit investasi. 
7. Kredit jaminan 
a. Kredit dengan jaminan 
Menurut Kasmir (2005 : 111), kredit dilihat dari segi jaminan. Kredit dengan jaminan 
merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan. Jaminan tersebut dapat berbentuk 
barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang. Artinya setiap kredit yang 
dikeluarkan akan dilindungi minimal senilai jaminan atau untuk kredit tertentu jaminan harus 
melebihi jumlah kredit yang diajukan si calon debitor. 
b. Kredit tanpa jaminan 
Menurut Kasmir (2005 : 111), kredit dilihat dari segi jaminan. Kredit tanpa jaminan 
merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu. Kreidt jenis ini 
diberikan dengan melihat prospek usaha, karakter serta loyalitas atau nama baik si calon 
debitur selama berhubungan dengan bank atau pihak lain. 
 
2.1.3 Pengertian KreditMacet 
Pada dasarnya kredit yang dikeluarkan oleh bank bertujuan untuk membantu nasabah 
dalam membiayai usaha yang dijalankannya, namun tidak menutup kemungkinan dalam 
penyalurannya terjadi masalah atau kredit macet, baik itu masalah yang disengaja maupun 
yang tidak disengaja. 
Menurut Arthesa(2006 :184), kredit macet adalah kredit yang sejak jatuh tempo tidak 
dapat dilunasi oleh debitur sebagaimana mestinya sesuai dengan perjanjian, pengertian jatuh 
tempo tersebut sesuai dengan ketentuan kolektibilitas bank Indonesia. Oleh karena itu, semua 
langkah penyelesaian atau penagihan yang telah direncanakan sesuai dengan kondisi debitur 
dan skala prioritas harus tetap dilanjutkan. 
Menurut Suharno (2003:102), "Kredit macet atau problem laon adalah kredit yang 
mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor-faktor atau unsur kesengajaan atau 
karena kondisi diluar kemampuan debitur". 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwakredit macet adalah kredit yang 
terhambat pembayaran jatuh tempo yang telah disepakati kedua belah pihak, bias diakibatkan 
karena kondisi ekonomi perusahaan bersangkutan ataupun unsur kesengajaan. 
Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan kegagalan kredit sehingga perlu 
dilakukan analisis sebelum dana disalurkan kepada calon debitur antara lain: 
1. Faktor Internal 
a. Adanya self dealing atau tindak kecurangan dari aparat pengelola kredit. 
b. Bank terlalu mengfokuskan terhadap jaminan. 
c. Bank terlalu mengejar target. 
d. Bank terlambat mencairkan pinjaman. 
e. Kekurangan pengetahuan teknis pada pengelolaan kredit. 
f. Pengelola kredit tidak tegas dan lemah melakukan monitoring penggunaan kredit. 
g. Kebijakan kredit yang tidak tepat. 
2. Faktor Eksternal 
a. Kebijakan pemerintah (sosial, politik, ekonomi) yang berpengaruh terhadap operasional 
perusahaan. 
b. Terjadinya bencana alam, kerusuhan yang merusak usaha debitor. 
c. Itikad buruk dari debitur. 
d. Adanya penyalahgunaan fasilitas kredit. 
e. Pemalsuan usaha. 
f. Menggunakan anggunan milik pihak ketiga. 
g. Debitur melarikan diri. 
h. Jaminan yang tidak marketable, sehingga sulit melakukan likuidasi pada saat kredit 
macet.     . 
     Terhadapkredityangmengalamikemacetansebaiknyadilakukanpenyelamatan 
sehingga bank tidak mengalami kerugian.Usahapenyelesaian tingkatawaldilakukan dengan 
cara memberikan teguran atau peringatan lisan atau tertulis kepada debitur. 
 
2.1.4 Analisis Kredit 
Menurut Dendawijaya (2005 : 88), analisis kredit atau penilaian kredit adalah suatu 
proses yang dimaksudkan untuk menganalisis atau menilai suatu permohonan kredit yang 
diajukan oleh calon debitur kredit sehingga dapat memberikan keyakinan kepada pihak bank 
bahwa proyek yang akan dibiayai dengan kredit bank cukup layak. Pelaksanaan analisis kredit 
berpedoman pada UU No. 10 Tahun 1988 tentang Perubahan UU No. 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan, khususnya Pasal 1 ayat 11, Pasal 8, dan Pasal 29 ayat 3. 
Menurut Arthesa(2006 : 170), analisis kredit adalah proses pengolahan informasi dasar 
yang telah diperoleh menjadi informasi yang lengkap. Informasi yang lengkap terdiri dari 
beberapa faktor diantaranya peluang dan ancaman yang mempemgaruhi usaha serta 
kelancaran pembayaran kredit. Analisis kredit dilengkapi dengan evaluasi atur kebutuhan modal 
yang dibutuhkan nasabah.  
Menurut Suyatno (2007 :70), yang dimaksud dengan analisis kredit adalah pekerjaan 
yang meliputi: 
1. Mempersiapkan pekerjaan-pekerjaan penguraian dari segala aspek, baik keuangan maupun 
non keuangan untuk mengetahui kemungkinan dapat atau tidak dapat dipertimbangkan 
suatu permohonan kredit. 
2. Menyusun laporan analisis yang diperlukan, yang berisi penguraian dan kesimpulan serta 
penyajian alternatif-alternatif sebagai bahan pertimbangan untuk pengembalian keputusan 
pimpinan dari pemohonan kredit nasabah. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwaanalisis kredit adalah proses penilaian 
permohonan kredit atau pembiaayaan usaha mengenai informasi yang mempengaruhi usaha 
dari segala aspek penilaian serta menyediakan alternatif sebagai pertimbangan permohonan 
kredit bahwa usaha atau perusahaan tersebut layak diberikan bantuan biaya.  
Dengan adanya analisis kredit ini, dapat dicegah secara dini kemungkinan terjadinya 
default oleh calon debitur. Menurut Dendawijaya (2005 : 88), default adalah kegagalan nasabah 
dalam memenuhi kewajibannya untuk melunasi kredit yang diterimanya (angsuran pokok) 
beserta bunga yang sudah disepakati dan sudah diperjanjikan bersama. Tujuan pokok dari 
analisis kredit ialah untuk mengetahui kemauan serta kemampuan calon debitor dalam 
memenuhi kewajiaban pembayaran bunga dan pokok pinjaman tepat waktunya. 
Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaiannya tetap sama. 
Biasanya kriteria penilaian yang harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang 
benar-benar menguntungkan dilakukan dengan analisis 5C, 7P, 3R dan 5 (lima) aspek usaha, 
yaitu: 
1. Penilaian kredit dengan metode analisis 5C, adalah sebagai berikut: 
a. Character (akhlak) 
Menurut Thahir (2002 : 187), character atauakhlak adalah sangat berhubungan 
dengan ittikat baik atau kemaun membayar dari calon debitor, yang merupakan resiko 
normal. Hal ini dapat diketahui dari riwayat hidup atau perilaku calon debitur pada masa 
yang lalu. 
 
b. Capacity (kemampuan) 
Menurut Thahir (2002 : 187), capacity yaitu kemampuan membayar dari calon 
debitur, yang tergantung dari besarnya pendapatan yang diharapkan dimasa datang. 
Hal ini merupakan resiko usaha yang tergantung pada lihainya, energi, ambisi, 
knowhow, business dan judgment dari perusahaan itu. 
c. Capital (modal) 
Menurut Thahir (2002 : 187), capital yaitu posisi dan gambaran keuangan dari 
calon debitor yang dapat dilihat dari neracanya dan rekening rugi-laba dalam beberapa 
tahun terakhir secara berturut-turut. Dari neraca dan perhitungan rugi-laba tersebut 
dapat pula dilihat tentang likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas dari perusahaan calon 
debitur. 
d. Conditionofeconomy (kondisi ekonomi) 
Menurut Thahir (2002 : 187), Conditionofeconomy atau sering juga disebut 
extraneous consideration, seperti business trend yang dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan membayar bagi calon debitor. 
e. Collateral (jaminan) 
Menurut Thahir (2002 : 187), collateralatau agunan yaitu menjamin dapat 
dilakukannya pembayaran sebagian atau seluruh pinjaman tanpa merugikan pihak 
kreditor. Agunan ini seyogianya hanya merupakan jaminan tambahan atas proyek yang 
menjadi jaminan pokok. 
2. Penilaian kredit dengan metode analisis 7P, adalah sebagai berikut: 
a. Personality 
Menurut Hasibuan (2006 : 107), personality yaitu sifat dan perilaku yang dimiliki 
calon debitor yang mengajukan permohonan kredit bersangkutan, dipergunakan sebagai 
dasar pertimbangan pemberian kredit. Jika kepribadian itu baik kredit dapat diberikan, 
sebaliknya apabila kepribadiannya jelek maka kredit tidak akan diberikan. Alasannya  
adalah karena kepribadian yang baik akan berusaha membayar pinjamannya, 
sedangkan kepribadian yang jelek akan sulit membayar pinjamannya. Kepribadian calon 
debitur dapat diketahui dengan mengumpulkan informasi tentang keturunan, pekerjaan, 
pendidikan, dan pergaulannya. 
b. Party 
Menurut Hasibuan (2006 : 108), party yaitu mengklasifikasikan nasabah ke 
dalam klasifikasi-klasifikasi atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, 
karakter, dan loyalitasnya, di mana klasifikasi nasabah akan mendapatkan fasilitas yang 
berbeda dari bank. 
c. Purpose 
Menurut Hasibuan (2006 : 108), purpose yaitu tujuan dan pengunaan kredit oleh 
calon debitor, apakah untuk kegiatan konsumtif atau sebagai modal kerja. Tujuan kredit 
ini menjadi hal yang menentukan apakah permohonan calon debitor disetujui atau 
ditolak. Jadi, analis kredit harus mengetahui secara pasti tujuan dan penggunaan kredit 
yang akan diberikan sehingga dapat mempertimbangkan apakah kredit akan diberikan 
atau ditolak. 
d. Prospect 
Menurut Hasibuan (2006 : 108), prospect yaitu prospek perusahaan di masa 
datang apakah akan menguntungkan atau merugikan. Jika prospek terlihat baik maka 
kredit dapat diberikan, sebaliknya jika jelek maka kredit ditolak. Oleh karean itu, analis 
kredit harus mampu mengestimasi masa depan perusahaan calon debitur agar dapat 
pengembalian kredit menjadi lancar. 
e. Payment 
Menurut Hasibuan (2006 : 108), payment adalah mengetahui bagaimana 
pembayaran kembali kredit yang diberikan. Hal ini dapat diketahui jika analis kredit 
memperhitungkan kelancaran penjualan dan pendapatan calon debitor sehingga dapat 
diperkirakan kemampuannya untuk membayar kembali kredit tersebut sesuai dengan 
perjanjian. Asas payment ini harus dipergunakan sebagai bahan pertimbangan 
pemberian kredit agar pengembalian kredit berjalan lancar. 
f. Profitability 
Menurut Hasibuan (2006 : 108), Profitabilityadalah untuk menganalisis 
bagaimana kemampuan nasabah mendapatkan laba. Profitabilitydiukur per periode, 
apakah konstan atau meningkat dengan adanya pemberian kredit. 
g. Protection 
Menurut Hasibuan (2006 : 108), protection bertujuan agar usaha dan jaminan 
mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang, jaminan orang, 
atau jaminan asuransi. 
3. Analisis 3R 
a. Returns 
Menurut Hasibuan (2006 : 108), Returns adalah penilaian atas hasil yang akan 
dicapai perusahaan calon debitor setelah memperoleh kredit. Apabila hasil yang 
diperoleh cukup untuk membayar pinjamannya dan sekaligus membantu perkembangan 
usaha calon debitor bersangkutan maka kredit diberikan. Akan tetapi, jika sebaliknya 
maka kredit jangan diberikan. 
b. Repayment 
Menurut Hasibuan (2006 : 109), Repayment adalah memperhitungkan 
kemampuan, jadwal, dan jangka waktu pembayaran kredit oleh calon debitur, tetapi 
perusahaannya tetap berjalan. 
c. RiskBearingAbility 
Menurut Hasibuan (2006 : 109), RiskBearingAbility adalah memperhitungkan 
besarnya kemampuan perusahaan calon debitor untuk menghadapi resiko, apakah 
perusahaan calon debitor resiko besar atau kecil. Kemampuan perusahaan menghadapi 
resiko ditentukan oleh besarnya modal dan strukturnya, jenis bidang usaha, dan 
manajemen perusahaan bersangkutan. Jika riskbearing ability perusahaan kecil maka 
kredit diberikan. 
4. Lima aspek usaha 
Dalam praktiknya disamping menggunakan analisis 5C dan 7P, maka penilaian suatu 
kredit layak atau tidak untuk diberikan dapat dilakukan dengan menilai seluruh aspek yang ada. 
Penilaian dengan aspek yang ada  dikenal dengan nama studi kelayakan usaha. Penilaian 
dengan model ini biasanya digunakan untuk proyek-proyek yang bernilai besar dan berjangka 
waktu panjang. Aspek-aspek yang dinilai antara lain: 
a. Aspek hukum 
Menguraikan segala hal yang ada kaitannya dengan izin-izin yang diperlukan untuk 
mendirikan dan menjalankan usaha, analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL), 
status dan kualitas agunan yang diserahkan. 
Menurut Thahir (2002 : 192), ada 6 (enam) hal pokok yang perlu di analisis, yaitu: 
1) Apakah proyek yang diusulkan adalah proyek yang dilarang atau dibatasi oleh 
pemerintah; 
2) Status dan bentuk hukum dari perusahaan calon pengelola proyek; 
3) Hak-hak manajemen perusahaan sebagaimanatercantum pada akta pendirian 
perusahaan; 
4) Kekuatan hukum pemilik dan atau penguasaan perusahaan atas assets yang ada; 
5) Biaya-biaya yang dibutuhkan untuk mendapatkan izin-izin yang diperlukan; 
6) Apakah perusahaan sudah memiliki laporan tahunan, dan kalau sudah ada, 
bagaimana kualitasnya? 
 
b. Aspek pemasaran 
Menguraikan antara lain tentang harga-harga dari produk yang akan dihasilkan, 
daerah-daerah dan sasaran pemasaran, kuatnya saingan dan kemungkinan timbulnya 
persaing-persaing baru, proyeksi perkembangan penjualan di masa-masa yang akan 
dating.  
Menurut Thahir (2002 : 193), ada 3 (tiga) hal yang perlu diperhatikan dalam aspek 
ini, yaitu: 
1) Hal-hal yang dapat mempengaruhi sukses-tidaknya pemasaran; 
2) Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi pasar; 
3) Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk menciptakan pembeli-pembeli/pelanggan-
pelanggan baru. 
c. Aspek teknik 
Menurut Thahir (2002 : 193),ada 6 (enam) hal pokok yang perlu di analisis, yaitu: 
1) Jenis dan skala proyek yang direncanakan; 
2) Lokasi proyek; 
3) Flowchart proses produksi serta metode/teknik produksi; 
4) Jenis dan kualitas mesin-mesin dan peralatan yang akan digunakan; 
5) Jumlah dan kualitas bahan baku yang dibutuhkan; 
6) Jumlah dan kualitas produk yang dihasilkan. 
d. Aspek manajemen 
Menurut Thahir (2002 : 193), ada 8 (delapan) hal pokok yang perlu di analisis, yaitu: 
1) Tanggung jawab pemegang saham mayoritas (pengendali), komisaris dan direksi 
sesuai akta pendirian; 
2) Struktur organisasi dan pembahagian tugas masing-masing para fungsionaris; 
3) Kualitas manajemen atau pimpinan perusahaan; 
4) Jumlah dan kualitas tenaga kerja yang dibutuhkan atau yang akan digunakan; 
5) Sistem manajemen yang dianut; 
6) Besarnya gaji/tunjangan serta sistem penggajian/pemberian tunjangan kepada 
karyawan; 
7) Kekuatan/kemampuan khusus perusahaan; 
8) Beberapa kelemahan umum perusahaan. 
e. Aspek keuangan 
Menguarai antara lain kebutuhan modal investasi dan modal kerja proyek, jumlah 
pinjaman yang dibutuhkan dan kapan serta bagaimana pembayaran kembali pinjaman 
dilakukan yang tergambar pada proyeksi cashflow, proyeksi rugi/laba dan proyeksi neraca 
untuk beberapa tahun mendatang. 
 
2.1.5 Pengertian dan Jenis-Jenis Risiko 
2.1.5.1 Pengertian risiko 
Setiap keputusan mengandung unsur risiko dan pengembalian yang berbeda-beda. 
Pemahaman tentang risiko akan memudahkan bank dalam mengidentifikasi risiko maupun yang 
mungkin terjadi dan kemudian membangun sistem untuk mengelola risiko tersebut secara 
efektif. 
MenurutSundjaja (2002 : 46), risiko adalah kemungkinan adanya kerugian atau 
variabilitas pendapatan dihubungkan dengan aktivitas tertentu. 
Menurut Ali (2006 : 3), risiko merupakan peluang (kemungkinan) terjadinya bencana 
atau kerugian. Oleh karena itu, risiko dari sudut pandang bank didefinisikan sebagai peluang 
dari kemungkinan terjadinya situasi yang memburuk (badoutcome). 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulakan bahwa risiko adalah kemungkinan terjadinya 
kerugian yang diakibatkan dari suatu aktivitas tertentu yang memburuk berupa kerugian 
finansial atau nonfinansial. 
 
 
2.1.5.2 Jenis-jenis risiko 
Untuk mengetahui risiko yang sedang atau akan di ambil atas penawaran jasa dari 
perbankan kepada masyarakat oleh bank maka manajemen perlu mengetahui jenis-jenis resiko 
yang akan terjadi, antara lain: 
1. Risiko pasar (market risk) 
Menurut Ali (2006 : 130), Marketrisk adalah risiko kerugian yang diderita bank, 
sebagaimana antara lain dicerminkan dari posisi on dan offbalancesheet bank, akibat terjadinya 
market price atas assets bank, interest rate dan foreign exchanges rate, market volatility  dan 
market liqidity. 
Definisi lainnya, yaitu risiko pasar merupakan risiko yang terkait pada terjadinya 
ketidakpastian atas earning suatu lembaga keuangan atau bank dalam tranding portfolio-nya 
sebagai akibat dari terjadinya perubahan kondisi pasar. 
Menurut Ali (2006 : 131), ada 2 (dua) jenis risiko pasar, yaitu: 
a. Spesific market risk 
Merupakan risiko yang terjadinya pengaruh buruk bagi bank sebagai akibat dari 
perubahan harga atas suatu sekuritas tertentu. Di sini perubahan harga itu secara 





b. General market risk 
Merupakan risiko yang terjadinya pengaruh buruk bagi bank sebagai akibat dari 
perubahan harga suatu instrumen moneter tertentu yang secara umum berpengaruh 
terhadap harga  pasar sejumlah instrumen sekuritas. 
2. Risiko kredit (credit risk) 
Menurut Ali (2006 : 199), Resiko Kredit merupakan risiko kerugian bank yang diderita 
bank, terkait dengan kemungkinan bahwa pada saat jatuh tempo, counterparty-nya gagal 
memenuhi kewajiban-kewajibannya kepada bank. Singkat kata risiko kredit adalah risiko 
kerugian bagi bank karena debitur tidak melunasi kembali pokok pinjamannya (plus bunga). 
Namun bagi bank, risiko kerugian menyusul terjadinya risiko kredit merupakan risiko 
yang wajar terjadi mengingat hal itu terkait dengan bisnis intinya berupa leading-based 
business. Bank merupakan lembaga dengan tingkat leverage atau debt-equityratio yang tinggi. 
Fakta ini telah menyebabkan permodalan bank dapat tergerus habis seketika dalam waktu 
singkat bila para debiturnya memiliki defaultrates yang tinggi. 
3. Risiko operasional (operational risk) 
Menurut Ali (2006 : 272), risiko operasional merupakan risiko kerugian yang terjadi 
sebagai akibat dari inadequate atau failed internal processes, people, dan systems atau 
sebagai akibat dari external event. 
Namun dari definisi di atas patut diduga bahwa risiko operational dapat menimbulkan 
pengaruh negatif yang luas. Hal ini dapat terjadi karena berakar dari kegagalan dalam 
melaksanakan dan menerapkan proses serta prosedur dalam suatu kegiatan. Risiko 
operasional dapat terjadi pada semua kegiatan bisnis karena senantiasa dengan proses serta 
kegiatan operasional bisnis tersebut. 
Beberapa jenis risiko diatas yang sering menimbulkan masalah adalah kredit yang tidak 
dapat terselesaikan dengan baik. Secara umum bankakan memperlakukan risiko dengan 
beberapa cara sebagai berikut: 
a. Dihindari, apabila risiko tersebut masih dalam pertimbangan bank untuk diambil, 
misalnya karena tidak masuk kategori risiko yang tidak diinginkan bank atau karena 
kemungkinan ruginya jauh lebih besar dibandingkan keuntungan yang diharapkan. 
b. Dinaikkan, diturunkan dan dihilangkan, apabila risiko dapat dikendalikan dengan tata 
kelola yang baik. 
c. Diterima dan diharapkan, apabila risiko pada tingkat paling ekonomis. 
d. Dikurangi, misalnya dengan mendiversifikasi portopolio yang ada atau membagi risiko-
risiko dengan pihak lain. 
e. Dipagari. Apabila risiko dapat dilindungi secara artifical, misalnya risiko dinetralisir 
sampai batas tertentu dengan instrument derivative. 
f. Dilikudasi atau diasuransikan, apabila risiko yang ada dapat ditransfer kepihak lain 
tanpa kewajiban untuk menjamin. 
Adapun faktor - faktor yang mempengaruhi tingkat risiko kredit, antara lain: 
a. Kemauan 
Kemauan adalah niat seseorang untuk melakukan atau menjalankan sesuatu, 
yang tercermin pada tingkah laku, kepribadian/integritas, serta usaha-usaha yang serius 
dalam mewujudkan keinginan. Dengan demikian aspek kemauan merupakan bagian 
dari character dalam aspek 5C, dimana kita ketahui bahwa aspek ini merupakan faktor 
yang paling urgen yang sangat mempengaruhi tingkat risiko kredit. Jadi semakin besar 





Kemampuan adalah kapasitas/kapabilitas, kesanggupan seseorang dalam 
melakukan/menjalankan   sesuatu,   yang   dinilai   dari   potensi   yang dimilikinya (skill, 
pengalaman, pengetahuan, materi). Dengan demikian aspek kemampuan masuk dalam 
wilayah Capacity dan Capital serta Condition Of Economi dalam prinsip 5C. apabila 
calon debitur  adalah sebuah perusahaan yang termasuk kemampuan adalah modal, 
manajemen,  kelayakan usahanya dan lain sebagainya. Sedangkan  jika calon debitur 
adalah perseorangan maka yang termasuk kemampuannya adalah sumber dan jumlah 
penghasilannya. Semakin besar kemampuan debitur/calon debitur, maka semakin 
rendah tingkat risikonya. 
c. Keandalan Agunan 
 Keandalan agunan adalah ukuran nilai  dari  sebuah jaminan,  yang dipastikan 
atau diperkirakan dapat menutupi risiko kerugian. Dalam analisis risiko kredit keandalan 
agunan adalah sejauh mana jaminan yang diserahkan atau ditawarkan oleh calon 
debitur dapat menutupi kerugian bilamana terjadi ketidak mampuan debitur 
menyelesaikan kreditnya. Dengan demikian aspek keandalan agunan termasuk dalam 
wilayah Collateral dan Condition Of Economi dalam prinsip 5C. Suatu agunan  harus 
marketable,   dapat  dimiliki  oleh  seluruh  masyarakat, sebaiknya memiliki standar 
harga, serta tidak mengalami penurunan harga. Maka semakin   handal   agunannya   





2.1.6 Non Performing Loan (NPL) 
Non Perfoming Loan (NPL)menunjukkan kemampuan kolektibilitas sebuah perusahaan 
dalam mengumpulkan kembali kredit yang dikeluarkan oleh perusahaan sampai lunas. Menurut 
Haryani (2010 : 35), NPL atau kredit bermasalah ialah kredit yang tergolong kredit kurang 
lancar, kredit diragukan, dan kredit macet. NPL merupakan persentase jumlah kredit 
bermasalahterhadap total kredit yang dikeluarkan perusahaan. NPL diharapkan mempunyai 
hubungan negatif dengan penawaran kredit. NPL merupakan salah satu bagian dari rasio 
perbaikan aset. 
Semakin besar tingkat NPL ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak 
profesional dalam pengelolaan kreditnya, sekaligus memberikan indikasi bahwa tingkat resiko 
atas pemberian kredit pada perusahaan tersebut cukup tinggi searah dengan tingginya NPL 
yang dihadapi perusahaan. 
Penilaian kolektibitas kredit atau kualitas kredit digolongkan ke dalam 5 kelompok, yaitu: 
1. Lancar (pass) 
Menurut Kasmir (2005: 123), suatu dapat dikatakan lancer apabila: 
a. pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga tepat waktu; dan 
b. menilai mutasi rekening yang aktif; atau 
c. bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai. 
2. Dalam Perhatian Khusus (special mention) 
Menurut Kasmir (2005 : 124), dikatakan dalam perhatian khusus apabila memenuhi kriteria 
antara lain: 
a. terdapat tunggakan pembayaran angsuaran pokok dan/atau bunga yang belum 
melampaui 90 hari; atau 
b. kadang-kadang terjadi cerukan; atau 
c. jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan; atau 
d. mutasi rekening relatif aktif; atau 
e. didukung dengan pinjaman baru. 
3. Kurang Lancar (sub-standar) 
Menurut Kasmir (2005 : 124), dikatakan kurang lancar apabila memenuhi criteria 
diantaranya: 
a. terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang telah melampaui 
90 hari; atau 
b. sering terjadi cerukan; atau 
c. terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90 hari; 
d. frekuensi mutasi rekening reklatif rendah; atau 
e. terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur; atau 
f. dokumen pinjaman yang lema 
4. Diragukan (doubtful) 
Menurut Kasmir (2005 : 124), dikatakan diragukan apabila memenuhi kriteria di antaranya: 
a. terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang telah melampaui 
180 hari; atau 
b. terjadi cerukan yang bersifat permanen; atau 
c. terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari; atau 
d. terjadi kapitalisasi bunga; 
e. dokumen hukum yang lemah, baik untuk perjanjian kredit maupun pengikatan jaminan. 
5. Macet (loss) 
Menurut Kasmir (2005 : 125), dikatakan macet apabila memenuhi kriteria antara lain: 
a. terdapat tunggakan pembayaran angsuaran pokok dan/atau bunga yang telah 
melampaui 270 hari; atau 
b. kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru; 
c. dari segi hukum dan kondisi pasar jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai yang wajar. 
Apabila kredit dikaitkan dengan tingkat kolektibitasnya, maka yang digolongkan kredit 
bermasalah adalah kredit yang memiliki kualitas dalam perhatian khusus, kurang lancar, 
diragukan dan macet. 
Kredit yang mengarah menjadi NPL bahkan kredit NPL sendiri dapat diterapkan 
beberapa teknik penyehatan. Cara penyelesaian atau penyelamatan kredit bermasalah yang 
dapat ditempuh bank antara lain : 
1. Rescheduling (Penjadwalan Ulang) 
Menurut Hasibuan (2006 : 115), Reschedulingmerupakan perubahan syarat kredit 
hanya menyangkut jadwal pembayaran atau jangka waktu termasuk masa tenggang dan 
perubahan besarnya angsuran kredit. Fasilitas ini hanya diberikan kepada nasabah yang 
beriktikad baik dan berkarakter jujur serta ada keinginan untuk membayar. Dan menurut 
bank, usahanya tidak memerlukan tambahan dana atau likuidasi. 
2. Recondition (Persyaratan Ulang)  
Menurut Hasibuan (2006 : 115), Recondition merupakan perubahan sebagian atau 
seluruh syarat-syarat kredit yang tidak terbatas pada perubahan jadwal pembayaran, jangka 
waktu, tingkat suku bunga, penundaan pembayaran sebagian atau seluruh bunga dan 
persyaratan lainnya. Fasilitas ini diberikan kepada nasabah yang jujur dan usahanya masih 
biasa beroperasi dengan menguntungkan. 
3. Restructuring (Penataan Ulang) 
Menurut Hasibuan (2006 : 116), Restructuring yaitu perubahan syarat kredit yang 
menyangkut: 
a. Penambahan dana bank 
b. Konversi seluruh atau  sebagian tunggakan  bunga menjadi pokok kredit baru. 
c. Konversi seluruh atau sebagian dari kredit menjadi penyertaan bank atau mengambil 
partner yang lain untuk menambah penyertaan. 
4. Likuidation (Likuidasi)  
Menurut Hasibuan (2006 : 116), Likuidation yaitu penjualan barang-barang yang 
dijadikan jaminan dalam rangka pelunasan hutang. Pelaksanaan likuidasi ini dilakukan 
terhadap kategori kredit yang memang benar-benar menurut bank sudah tidak dapat lagi 
dibantu untuk disehatkan kembali atau usaha tidak memiliki prospek untuk dikembangkan. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti : 
1. Rilanto Arifin (2005) 
Penelitian yang dilakukan oleh Arifin tentang Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
intensitas penggunaan dana modal Ventura oleh UKM (studi kasus pada PT. Sarana Jateng 
Ventura). Hasil penelitian menunjukan bahwa skala usaha UKM berpengaruh terhadap 
intensitas penggunaan modal ventura. Dan karaktersitik dan pola pembiayaan modal ventura 
berpengaruh terhadap intensitas penggunaan modal ventura. Jika karakteristik dan pola 
pembiayaan yang melekat pada modal ventura semakin baik maka intensitas penggunaan 
modal ventura oleh UKM akan semakin meningkat pula. Sedangkan kepercayaan dan 
komitmen tidak berpengaruh terhadap intensitas penggunaan modal ventura, dimana 
kepercayaan dan komitmen merupakan reaksi atau pandangan UKM terhadap keterlibatan 
PMV dalam pengelolaan usaha. 
 
 
2. Billy Arma Pratama (2010) 
Penelitian yang dilakukan oleh Pratama tentang Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi Kebijakan Penyaluran Kredit Perbankan (Studi pada Bank Umum di Indonesia 
Periode Tahun 2005 – 2009). Hasil penelitianmenunjukan bahwa: 
 Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesis mengenai pengaruh DPK 
terhadap kredit dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel DPK berpengaruh 
signifikan positif terhadap variabel kredit. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikansi 
yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis 1 diterima.   
 Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesis mengenai pengaruh CAR 
terhadap kredit dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel CAR berpengaruh 
signifikan negatif terhadap variabel kredit. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikansi 
yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis 2 ditolak.   
 Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesis mengenai pengaruh NPL 
terhadap kredit dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel NPL berpengaruh 
signifikan negatif terhadap variabel kredit. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikansi 
yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis 3 diterima. 
 Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesis mengenai pengaruh suku 
bunga SBI terhadap kredit dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel suku bunga 
SBI tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kredit. Hal ini ditunjukkan dengan 
tingkat signifikansi yang lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis 4 ditolak. 
3. Juliana (2011) 
Penelitian yang dilakukan oleh Juliana tentang Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi Non Perfoming Loan (NPL) pada Bank BUMN di Indonesia. Periodisasi data 
yang digunakan adalah dari tahun 2006 sampai dengan 2010. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa tingkat Loan Deposite Ratio (LDR) berpengaruh lemah terhadap Non Perfoming Loan 
(NPL) pada PT. Bank BUMN di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan koefisien 
korelasi dengan menggunakan analisis korelasi. Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai 
koefisien korelasi yang tidak positif. Nilai korelasi tidak positif berarti bahwa Non Perfoming 
Loan (NPL) bank tidak meningkat. 
4. Nurul Fitria dan Raina Linda Sari 
Penelitian yang dilakukan oleh Fitria tentang Analisi Kebijakan Pemberian Kredit dan 
Pengaruh Non Performing Loan terhadap Loan to Deposit Ratio pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia (PERSERO), TBK Cabang Rantau, Aceh Tamiang. ( Periode 2007-2011). Hasil 
analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,mengenai kebijakan pemberian kredit dan 
pengaruh non performing loan terhadap loan to deposit ratio pada PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Cab. Rantau,Aceh Tamiang maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut:pertama, Kebijakan pemberian kredit pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cab. 
Rantau, Aceh Tamiang dalam melakukan pemberian kredit kepada calon nasabahnya sudah 
melakukan prinsip 5C serta menerapkan  prinsip 5C tersebut sebagai suatu kehati-hatian  yang 
harus dilakukan didalam melakukan pemberian kredit. Pihak Bank tersebut juga menerapkan 
prinsip 5C pada syarat-syarat dalam pemberian kredit, batas maksimum pemberian kredit, dan 
penyelesaian upaya penyelamatan kredit bermasalah (non performing loan), semuanya 
dilakukan dengan baik dan sesuai dengan teori-teori yang ada. Kedua, Tingkat non performing 
loan berpengaruh signifikan terhadap loan to deposit ratio pada PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Cab. Rantau, Aceh Tamiang, dilihat dari hasil analisis regresi sederhana, selama 
kurun waktu periode 2007-2011. 
 
 
5. Fifit Syaiful Putri (2013) 
Penelitian yang dilakukan oleh Putri tentang Pengaruh Risiko Kredit dan Tingkat 
kecukupan Modal terhadap Tingkat Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 
 Risiko kredit yang diukur dengan Non Performing Loan (NPL) mempunyai pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2006-2010. 
 Tingkat kecukupan modal yang diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2006-2010. 
 
2.3 Kerangka Pikir 
Secara umum, penyaluran kredit PT. Sarana Sulsel Ventura menggambarkan proses 
pengelolaan kredit yang sistematis sampai dengan monitoring yang dapat mencegah tejadinya 
kredit Non Perfoming Loan (NPL) yang dapat mengganggu kelangsungan usaha. Non 
Perfoming Loan (NPL) atau kredit bermasalah ialah kredit yang tergolong kredit kurang lancar, 
kredit diragukan, dan kredit macet (Haryani, 2010 : 35). 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat resiko kredit dilakukan analisis kredit atau 
penilaian kredit menggunakan analisis Non Perfoming Loan. dengan adanya analisis ratio 
tersebut diharapkan dapat diketahui apakah tingkat risiko kredit perusahaan rendah atau tinggi. 
Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat skema kerangka pikir pada gambar halaman berikut : 
 
 









Gambar 2.2 Kerangka Pikir 
 
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan  di atas, maka penulis dapat 
mengajukan hipotesis sehubungan dengan penelitian mengenai tingkat resiko kredit pada 
PT. Sarana Sulsel Ventura ditinjau dari Non Performing Loan, menunjukan tingkat resiko 











Kondisi Kesehatan Perusahaan Pasangan Usaha 
 
Macet Diragukan Kurang Lancar 
Metode Analisis: 




3.1 Daerah dan Objek Penelitian 
PT. Sarana Sulsel Ventura berpusat di Jalan Hertasning Raya Timur No. 18D, Makassar, 
Sulawesi Selatan yang merupakan obyek dari penelitian yang dilakukan penulis. Segala jenis 
data yang diperlukan oleh penulis sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, diperoleh 
pada laporan keuangan dan laporan tahunan yang diterbitkan oleh bank bersangkutan. 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Data kuantitatif dan kualitatif merupakan jenis data yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini. Sedangkan sumber data itu sendiri hanya berupa data sekunder. 
3.2.1 JenisData 
Jenis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Data kuantitatif, berupa data dalam bentuk angka yang berasal dari data sekunder. Data ini 
adalah data yang diambil dari laporan keuangan perusahaan bersangkutan yang dijadikan 
objek penelitian, yang semuanya dapat dilihat pada Laporan Neraca, serta nilai dari jumlah 
pendapatan bunga bersih yang diperoleh bank bersangkutan, yang dapat dilihat pada 
Laporan Laba Rugi. 
2. Data kuantitatif adalah data yang berupa penjelasan-penjelasan atau uraian-uraian. Dalam 
penelitian ini data kualitatif yang digunakan adalah pengisian koisioner dan wawancara. 
 
3.2.2 SumberData 
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini, berupa data primer yaitu data 
bersumber dari koisioner dan wawancara dan data sekunderyaituberupa data tertulis mengenai 
Laporan Kondisi Kesehatan Perusahaan Pasangan Usaha padaPT. Sarana Sulsel 
Venturaselama 5 (lima) periode terakhir, yaitu pada tahun 2009 hingga tahun 2013. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2009:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jumlah tahun sejak berdirinya PT. Sarana Sulsel Ventura yaitu bulan Desember 1994.  
Sedangkan menurut Sugiyono (2009:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang digunakan hanya lima tahun terakhir, 
yaitu tahun 2009hingga tahun 2013. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penelitian, penulis menggunakan teknik penelitian 
kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan telaah pada 
beberapa bahan kepustakaan yang relevan dengan pembahasan dan masalah yang dihadapi. 
Bahan kepustakaan ini berupa buku teks, skripsi, artikel dari internet dan literatur-literatur lain 
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti oleh peneliti. Data laporan Kodisi Kesehatan 
Perusahaan didapatkan dari PT. Sarana Sulsel Ventura. 
 3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan penulis untuk meneliti masalah tingkat resiko kredit yang 
ditinjau dari Non Perfoming Loan (NPL) adalah berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 
Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001, Rasio Non Performing Loan (NPL) dapat 
diformulasikan sebagai berikut :  
 





1. Kredit merupakan kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk kredit 
kepada bank lain). 
2. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet. 
3. Kredit bermasalah dihitung secara gross (tidak dikurangi PPAP). 
4. Angka dihitung per posisi (tidak disetahunkan) 
 
Berbeda dengan bank yang telah ditentukan batas Non Perfoming Loan (NPL) yaitu 5% 
olehBank Indonesia. Dimana jika NPL kurang dari 5% maka bank dikategorikan sehat, apabila 
NPL lebih dari 5% maka bank dikategorikan tidak sehat. PT. Sarana Sulsel Ventura tidak 
memiliki batas Non Perfoming Loan, akan tetapi berdasarkan pernyataan Pak Agus bagian 
keuanganPT. Sarana Sulsel Ventura jika Non Perfoming Loan lebih dari 20% maka perusahaan 
akan mendapatsurat peringatan dan PT. Sarana Sulsel Ventura juga berusaha agar NPL-nya 
bisa serendah mungkin. Sehingga penulis mengambil kesimpulan untuk batas Non Perfoming 
Loanberdasarkan pernyataan diatas bahwa: 
 Jika NPL ≤ 10% dikategorikan rendah 
 Jika NPL 10%- 20% dikategorikan cukup tinggi 



























PEMBAHASANDAN HASIL PENELITIAN 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1 Gambaran Umum PT. Sarana Sulsel Ventura 
Modal ventura adalah suatu bentuk pembiayaan kepada Perusahaan Pasangan Usaha 
(PPU) baik perorangan, kelompok maupun usaha berbadan hukum dengan pola bagi hasil yang 
ditentukan berdasarkan kesepakatan bersama antara Perusahaan Modal Ventura (PMV) Dan 
Perusahaan Pasangan Usaha (PPU). 
PT. Sarana Sulsel Ventura adalah Perusahaan Modal Ventura (PMV) yang didirikan 
pada bulan Desember 1994, merupakan Perusahaan Modal Ventura Daerah ke 4 (empat) di 
Indonesia yang berkedudukan d kota Makassardengan wilayah kerja meliputi hampir seluruh 
wilayah Propinsi Sulawesi Selatan. 
PT. Sarana Sulsel Ventura merupakan salah satu bentuk Lembaga Keuangan bukan 
Bank yang kehadirannya diharapkan dapat mendukung pengembangan Usaha Kecil dan 
Menengah dan perekonomian daerah Propinsi Sulawesi Selatan yang kaya akan sumber daya 
alam pada berbagai sektor ekonomi. 
 
4.1.2 Visi dan Misi PT. Sarana Sulsel Ventura 
a. Visi : Berkembang Bersama Mitra. 
b. Misi : Membentuk Usaha Kecil dan Menengah menjadi perusahan yang tangguh dan 
mandiri. 
4.1.3 Ciri Khas Perusahaan Modal Ventura (PMV) 
 Sebagai Lembaga Keuangan yang bergerak dibidang usaha pembiayaan Perusahaan 
Modal Ventura (PMV), memiliki karakteristik tersendiri: 
a. Lembaga keuangan yang meyediakan bantuan pembiayaan kepada Para Pengusaha yang 
berskala kecil,menengah dan koperasi berdasarkan prinsip bisnis murni, dengan jangka 
waktu satu sampai dengan lima tahun. 
b. Pembiayaan bersifat aktif, Perusahaan Modal Ventura (PMV) dapat terlibat langsung dalam 
kegiatan bisnis yang dibiayai dan jika diperlukan Perusahaan Modal Ventura (PMV) dapat 
memberikan dampingan manajemen untuk perkembangan usaha. 
c. Keuntungan yang diperoleh Perusahaan Modal Ventura (PMV) berupa bagi hasil yang 
diperoleh dari keuntungan usaha dengan pembagian tertentu berdasarkankesepakatan 
bersama. 
 
4.1.4 Sektor Usaha yang Dibiayai Modal Ventura 
Pada prinsipnya semua jenis usahayang memiliki prospek dan potensi untuk 
berkembang dapat dibiayai oleh modal ventura, terutama yang mampu menunjang ekspor. 
a. Sektor usaha tersebut antara lain: 
1) Sektor Agrobisnis meliputi peternakan, perikanan, pertanian, dan perkebunan. 
2) Sektor industri meliputi industri pengolahan hasil – hasil pertanian, pekerbunan, 
industri pengolahan tepung ikan atau pakan ternak, industri perabot rumahtangga. 
3) Sektor jasa. 
4) Sektor perdagangan 
5) Dan lain – lain yang tidak bertentangan dengan kaidah - kaidah Agama dan Hukum 
yang berlaku di Indonesia. 
b. Yang dapat memperoleh pembiayaan dari Perusahaan Modal Ventura (PMV). 
Perusahaan Modal Ventura (PMV) dapat memberikan bantuan pembiayaan kepada 
usaha perorangan, kelompok atau perusahaan berbadan hukum yang dinilai layak oleh 
Perusahaan Modal Ventura (PMV),yakni yang mempunyai prospekusaha berkembang. 
 
4.1.5 Persyaratan yang harus dipenuhi untuk mendapatkan pembiayaan Modal 
Ventura 
 
a. Mengajukan surat permohonan dengan melampirkan proposal kegiatan usaha yang 
ingin dibiayai denganmemuat laporan keuangan tentang kondisi usaha yang terakhir 
dan perkiraan kondisi usaha yang akan datang. 
b. Melengkapi aspek legalitas atau usaha yang akan dibiayai. 
c. Menyampaikan semua dokumen yang berkaitan dengan usaha dimaksudkan untuk 
dievaluasi oleh Perusahaan Modal Ventura (PMV). 
4.1.6 Aspek bisnis yang dapat mempengaruhi penilaian untuk mendapatkan 
Modal Ventura 
 
a. Pengalaman dalam mengolah usaha dengan manajemen yang kuat dan motivasi 
tinggi. 
b. Pangsa pasar yang tidak mudah terpengaruh oleh perubahan cepat teknologi. 
c. Kegiatan usaha yang dibiayai mampu memenuhi semua kewajiban perusahan dan 
dapat memberikan hasil yang .teratur 
d. Proses pengembalian investasi yang terjamin. 
e. Resiko kegagalan baik secara tehnis maupuan ekonom irelatif kecil. 
f. Memiliki kontribusi terhadap perekonomian Nasional. 
 
4.1.7 Manfaat Modal Ventura bagi Perusahaan Pasangan Usaha (PPU) 
 
a. Merupakan sumber pembiayaan alternatif yangmurah dengan sistembagihasil. 
b. Meningkatkan kemampuan Perusahaan Pasangan Usaha (PPU). 
c. Perusahaan Pasangan Usaha (PPU) dapat membentuk jaringan usaha yang lebih 
luas. 
d. Manajemen Perusahaan Pasangan Usaha (PPU) menjadi lebih efisien dan 
profesional. 
e. Dapat meningkatkan kredibilitas Perusahaan Pasangan Usaha (PPU) dalam dunia 
usahanya, karena kemitraannya dengan Perusahaan Modal Ventura (PMV). 
 
4.1.8 Dewan Komisaris dan Direktur 
1. Dewan Komisaris 
 Komisaris Umum :Bagus Rukmantara 
 Komisaris   : A. Djuarzam 
 
2. Direksi 
 Direktur    : I Wayan Suprindo 
 
4.2 Data Kualitatif pada PT. Sarana Sulsel Ventura yang diteliti   
Penelitian tentang penyebab tingginya rasio NPL dilakukan dengan memperoleh data 
dari PT. Sarana Sulsel Ventura berdasarkan koisioner dan wawancara. Untuk mengetahui 
apakah memang ada perbedaan untuk beberapa aspek. Setelah dianalisa didapati bahwa: 
1. Proses pemberian kredit PT. Sarana Sulsel Ventura 
a. Plafon Kredit pada PT. Sarana Sulsel Ventura 
 25 juta sampai dengan 100 juta dengan jenis usaha mikro kecil 
 100 juta sampai dengan 300 juta dengan jenis usaha mikro menengah 
 ≥ 300 juta dengan jenis usaha menengah keatas 
b. Kredit yang disalurkankan  
 75% kredit yang diberikan dengan plafon kredit 25 juta sampai dengan 300 juta 
 25% kredit yang diberikan dengan plafon kredit lebih dari 300 juta. 
c. Rata-rata waktu yang diperlukan untuk menyetujui kredit berkisar antara 7 sampai 
dengan 15 hari 
d. Proses persetujuan kredit dilakukan secara berjenjang yaitu dari komite, manager, 
direktur dan komisaris. 
e. Cara pembayaran angsuran Kredit dengan dibayar secara transfer ke rekening PT. 
Sarana Sulsel Ventura di Bank Umum. 
f. Pada PT. Sarana Sulsel Ventura, peran Pemilik dan Komisaris dalam pemberian kredit 
adalah dapat merekomendasikan calon Perusahaan Pasangan Usaha tetapi tidak ikut 
campur dalam pemberian kredit. 
g. Pemilik (Investor) PT. Sarana Sulsel Ventura memiliki usaha lain dibidang pembiayaan 
maupun diluar bidang pembiayaan. 
h. Masyarakat umum (mereka yang tidak punya hubungan istimewa dengan karyawan) 
adalah rata-rata Perusahaan Pasangan Usaha PT. Sarana Sulsel Ventura. Tetapi 
Perusahaan Pasangan Usaha bisa saja ada hubungan keluarga atau teman atau 
kenalan dengan VCO (Venture Capital Officer) maka Perusahaan Pasangan Usaha 
tersebut akan di tangani oleh VCO lainnya. 
i. Perusahaan Pasangan Usaha PT. Sarana Sulsel Ventura 69 persen berusaha pada 
bidang perdagangan. Hanya sedikit yang bergerak dalam bidang perikanan, industri, 
dan jasa. Yang bergerak dalam bidang ini hanya berkisar antara 5 sampai dengan 11 
persen. 
j. Tujuan penggunaan kredit pada umumnya untuk modal kerja. Sektor ekonomi 
Perusahaan Pasangan Usaha pada umumnya perdagangan. Itu berarti pinjaman 
terbesar adalah untuk modal usaha pada sektor ekonomi perdangangan. 
k. Suku bunga kredit per tahun sebesar  20% sampai dengan 24%. Sedangkan suku 
bunga per bulan 1,2% per bulan sesuai dengan plafond kredit yang di ambil. 
2. Status kredit debitur, contoh : 
 Toko X Jalan ABC 
 Jenis usaha Perdangan bahan bangunan, plafond kredit yang di ambil 500 juta. Suku 
bunga yang dikenakan 19 persen efektif per bulan dengan biaya tambahan yang 
dikenakan 3 persen untuk biaya profisi dan administrasi dengan jangka waktu pelunasan 
60 bulan. 
 Tujuan pengajuan kredit adalah untuk membiayai operasional usaha (modal kerja). 
Dengan jaminan tanah dan bangunan yang nilai agunannya lebih besar dari nilai kredit. 
 Toko X sudah lebih dari tiga kali mendapatkan fasilitas kredit dari PT. Sarana Sulsel 
Ventura dan kolektibilitas kredit pada posisi 31 desember 2013  adalah lancar. Dengan 








4.3 Penyajian Data Hasil Penelitian 
Data mengenai Kondisi Kesehatan Perusahaan Pasangan Usaha PT. Sarana Sulsel 
Ventura, selama lima tahun. 
 
Tabel1. Kondisi Kesehatan Perusahaan Pasangan Usaha PT. Sarana Sulsel Ventura per 
31 Desember 2009 s/d 2013 dalam jutaan rupiah 
 
No. Kondisi Kesehatan 2009 2010 2011 2012 2013 
1 Lancar 14.532 13.351 17.206 15.011 16.099 
2 Dalam Perhatian Khusus 3.384 3.699 1.208 2.524 1.766 
3 K. Lancar 702 626 381 942 813 
4 Diragukan 454 209 176 499 236 
5 Macet 2.363 1.707 1.724 1.209 2.128 
  Total Loans 21.435 19592 20.695 20.185 21.042 
Sumber : PT. Sarana Sulsel Ventura Tahun 2014 
 
 Berdasarkan data diatas, kredit kategori lancar dan macet mengalami fluktuasi. Pada 
tahun 2010 mengalami penurunan dan pada tahun 2011 mengalami peningkatan. Hal ini 
disebabkan oleh kondisi perusahaan pasangan usaha belum banyak menghasilkan 
keuntungan, sehingga terlambat melunasi kewajibannya yang telah jatuh tempo. 
Sedangkan kredit kategori dalam perhatian khusus, kurang lancar dan diragukan 
mengalami penurunan pada tahun 2010 dan tahun 2012 mengalami peningkatan. Hal ini 
disebabkan karena keuntungan perusahaan pasangan usaha cukup baik,sehingga perusahaan 
pasangan usaha memiliki kesadaran untuk membayar kewajibannya. 
 
4.4 Pembahasan 
 Non Performing Loan mencerminkan risiko kredit. Semakin tinggi tingkat non 
performing loanmaka semakin besar pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak perusahaan. 
Tingginya non performing loan maka perusahaan akan lebih berhati - hati (selektif) dalam 
memberika kredit. Hal ini dikarenakan adanya potensi kredit yang tidak tertagih. Tingginya non 
performing loan juga mengakibatkan munculnya pencadangan yang lebih besar, sehingga pada 
akhirnya modal perusahaan ikut terkikis. Dengan demikian besarnya non performing loan 
menjadi salah satu penghambat tersalurnya kredit. 
Untuk menilai tingkat resiko kredit yang ditinjau dari Non Perfoming Loanmaka penulis 
menggunakan formulasi berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 







Berikut perincian dan perhitungan tingkat resiko kredit dengan menggunakan analisis 
Non Perfoming Loan, berdasarkan kondisi kesehatan perusahaan pasangan usaha PT.Sarana 
Susel Ventura selama lima tahun. 
 
1. Non Perfoming Loantahun 2009 
Tabel 2. Kredit Non Performing Loan PT. Sarana Sulsel Ventura 
per 31 Desember 2009 
 
No Konkes 2009 
1 Kurang Lancar 702.263.526 
2 Diragukan 454.271.904 
3 Macet 2.363.185.649 
  Total Baddebts 3.519.721.079 
 
Total Loans 21.4351.52.621 
  Non Perfoming Loan 16,42% 
Sumber : Data diolah dari table 1 tahun 2009 
 
Berikut perhitungan tingkat resiko kredit dengan menggunakan analisis Non Perfoming 
Loan, berdasarkan kondisi kesehatan perusahaan pasangan usaha PT.Sarana Susel Ventura, 






= 16,42032199 x 100% 
= 16,42 % 
 
Dari perhitungan diatas, diketahui bahwa tingkat resiko kredit PT. Sarana Sulsel pada 
tahun 2009 sebedar Rp 3.519.721.079,- atau 16,42%. Hal ini menununjukan bahwa resiko 
kredit tersebut cukup tinggi. 
 
2. Non Perfoming Loantahun 2010 
Tabel 3. Kredit Non Performing Loan PT. Sarana Sulsel Ventura 
per 31 Desember 2010 
 
No. Konkes 2010 
1 Kurang Lancar 626.000.000 
2 Diragukan 209.000.000 
3 Macet 1.707.000.000 
  Total Baddebts 2.542.000.000 
  Total Loans 19.592.000.000 
  Non Perfoming Loan 12,97% 
Sumber : Data diolah dari table 1 tahun 2010 
 
Berikut perhitungan tingkat resiko kredit dengan menggunakan analisis Non Perfoming 
Loan, berdasarkan kondisi kesehatan perusahaan pasangan usaha PT.Sarana Susel Ventura, 







= 12,97468354x 100% 
= 12,97 % 
 
Dari perhitungan diatas, diketahui bahwa tingkat resiko kredit PT. Sarana Sulsel pada 
tahun 2010 sebedar Rp 2.542.000.000,- atau 12,97%. Hal ini menununjukan bahwa resiko 
kredit tersebut cukup tinggi. 
 
3. Non Perfoming Loantahun 2011 
Tabel 4. Kredit Non Performing Loan PT. Sarana Sulsel Ventura 
per 31 Desember 2011 
 
No Konkes 2011 
1 Kurang Lancar 381.000.000 
2 Diragukan 176.000.000 
3 Macet 1.724.000.000 
  Total Baddebts 2.281.000.000 
  Total Loans 20.695.000.000 
  Non Perfoming Loan 11,02% 
Sumber : Data diolah dari table 1 tahun 2011 
 
Berikut perhitungan tingkat resiko kredit dengan menggunakan analisis Non Perfoming 
Loan, berdasarkan kondisi kesehatan perusahaan pasangan usaha PT.Sarana Susel Ventura, 






= 11,02198599 x 100% 
= 11,02 % 
 
Dari perhitungan diatas, diketahui bahwa tingkat resiko kredit PT. Sarana Sulsel pada 
tahun 2011 sebedar Rp 2.281.000.000,- atau 11,02%. Hal ini menununjukan bahwa resiko 
kredit tersebut cukup tinggi. 
 
4. Non Perfoming Loantahun 2012 
Tabel 5. Kredit Non Performing Loan PT. Sarana Sulsel Ventura 
31 Desember 2012 
 
 
Sumber : Data diolah dari table 1 tahun 2012 
 
 
Berikut perhitungan tingkat resiko kredit dengan menggunakan analisis Non Perfoming 
Loan, berdasarkan kondisi kesehatan perusahaan pasangan usaha PT.Sarana Susel Ventura, 
maka akan diperoleh sebagai berikut: 
 




= 13,12856081x 100% 
= 13,13 % 
 
Dari perhitungan diatas, diketahui bahwa tingkat resiko kredit PT. Sarana Sulsel pada 
tahun 2012 sebedar Rp 2.650.000.000,- atau 13,13%. Hal ini menununjukan bahwa resiko 
kredit tersebut cukup tinggi. 
 
 
No Konkes 2012 
1 Kurang Lancar 942.000.000 
2 Diragukan 499.000.000 
3 Macet 1.209.000.000 
  Total Baddebts 2.650.000.000 
  Total Loans 20.185.000.000 
  Non Perfoming Loan 13,12856081 
5. Non Perfoming Loantahun 2013 
Tabel 6. Kredit Non Performing Loan PT. Sarana Sulsel Ventura 
per 31 Desember 2013 
 
No. Konkes 2013 
1 Kurang Lancar 813.000.000 
2 Diragukan 236.000.000 
3 Macet 2.128.000.000 
  Total Baddebts 3.177.000.000 
  Total Loans 21.042.000.000 
  Non Perfoming Loan 15,10% 
Sumber : Data diolah dari table 1 tahun 2013 
 
Berikut perhitungan tingkat resiko kredit dengan menggunakan analisis Non Perfoming 
Loan, berdasarkan kondisi kesehatan perusahaan pasangan usaha PT.Sarana Susel Ventura, 
maka akan diperoleh sebagai berikut: 
 




= 15,09837468 x 100% 
= 15,10 % 
 
Dari perhitungan diatas, diketahui bahwa tingkat resiko kredit PT. Sarana Sulsel pada 
tahun 2013 sebedar Rp 3.177.000.000,- atau 15,10%. Hal ini menununjukan bahwa resiko 












Tabel 7. Rekapitulasi pada PT. Sarana Sulsel Ventura 
 
Tahun Non Perfoming Loan % 
2009 16.42032199 16.42% 
2010 12.97468354 12.97% 
2011 11.02198599 11.02% 
2012 13.12856081 13.13% 
2013 15.09837468 15.10% 
Total 68.64392701 68.64% 
Rata - Rata 13.7287854 13.73% 
Sumber: Data di olah dari tabel 2 sampai dengan tabel 6 
 
Dari data tabel 7 dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat resiko kredit ditinjau darinon 
performing loanselama lima tahun terakhir dari tahun 2009 sampai dengan 2013 adalah 
13,73%, maka PT. Sarana Sulsel Ventura berada pada kategori cukup tinggi. 
Pada gambar 4.4 dibawah ini menunjukan NPL pada PT. Sarana Sulsel Ventura selama 
lima periode terakhir berdasarkan data pada tabel 7. 
 
 
Gambar 4.4 Rekapitulasi pada PT. Sarana Sulsel Ventura 
 
Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa NPL mengalami penurunan pada tahun 2009 
sampai dengan 2011 yaitu dari 16,42 persen menjadi 11,02%. Hal ini disebabkan adanya 
kesadaran PPU membayar kewajibannya sehingga perusahaan melakukan rescheduling 
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Sedangkan pada tahun 2012 hingga 2013 mengalami peningkatan yaitu dari 13,13% 
menjadi 15,10%. Hal ini disebabkan akibat keuntungan perusahaan pasangan usaha belum 





























5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa secara umum kondisi tingkat resiko kredit non performing loan pada PT. 
Sarana Sulsel Ventura antara lain : 
a. Tngkat resiko kredit PT. Sarana Sulsel pada tahun 2009 sebedar 16,42%. Hal ini 
menununjukan bahwa resiko kredit tersebut dikategorikan cukup tinggi. Hal ini disebabkan 
karena kondisi perusahaan pasanganusaha belum banyak menghasilkan keuntungan, 
sehingga terlambat melunasi kewajibannya yang telah jatuh tempo. 
b. Tingkat resiko kredit PT. Sarana Sulsel pada tahun 2010 sebedar 12,97%. Hal ini 
menununjukan bahwa resiko kredit tersebut cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena kondisi 
perusahaan pasangan usaha belum banyak menghasilkan keuntungan, sehingga terlambat 
melunasi kewajibannya yang telah jatuh tempo. 
c. Tingkat resiko kredit PT. Sarana Sulsel pada tahun 2011 sebedar 11,02%. Hal ini 
menununjukan bahwa resiko kredit tersebut cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena kondisi 
perusahaan pasangan usaha belum banyak menghasilkan keuntungan, sehingga terlambat 
melunasi kewajibannya yang telah jatuh tempo. 
d. Tingkat resiko kredit PT. Sarana Sulsel pada tahun 2012 sebedar 13,13%. Hal ini 
menununjukan bahwa resiko kredit tersebut cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena kondisi 
perusahaan pasangan usaha belum banyak menghasilkan keuntungan, sehingga terlambat 
melunasi kewajibannya yang telah jatuh tempo. 
e. Tingkat resiko kredit PT. Sarana Sulsel pada tahun 2013 sebedar15,10%. Hal ini 
menununjukan bahwa resiko kredit tersebut cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena kondisi 
perusahaan pasangan usaha belum banyak menghasilkan keuntungan, sehingga terlambat 
melunasi kewajibannya yang telah jatuh tempo. 
 
5.2 Saran  
1. Untuk dapat mempertahankan kegiatan perkreditan yang sehat PT. Sarana Sulsel Ventura, 
maka terhadap kredit pada kategori Kurang lancar, diragukan dan macet perlu dilakukan 
monitoring yang ketat dan melaksanakan transaksi ulang terhadap jaminan secara periodik, 
serta membina dan mempertahankan hubungan yang lebih baikdengan Perusahaan 
Pasangan Usaha. 
2. Untuk mengatasi tingkat risiko kredit PT. Sarana Sulsel Ventura, dalam menyalurkan kredit 
kepada Perusahaan Pasangan Usaha agar betul - betul memperhatikan dan melaksanakan 
faktor - faktor serta metode analisis dalam pemberian kredit yakni kebutuhan dan 
kemampuan membayar kembali serta ketersediaan agunan calon Perusahaan Pasangan 
Usaha. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Peneliti 
selanjutnya sedapat mungkin tahunnya ditambah ataupun menambah rasio-rasio lain yang 
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